
DAFTAR TERJEMAH 

 

No. KUTIPAN TERJEMAH 

BAB HAL 

1. I 2 “ Hisyam bin Ammar berkata kepada kami, 

Hafsh bin Sulaiman berkata kepada kami, 

Katsir bin syindhir berkata  kepada kami, dari 

Muhamad bin Sirin, dari Anas bin Malik, 

rasulullah SAW bersabda: Mencari ilmu wajib 

bagi orang Islam”. (H.R. Ibnu Majah) 
2. I 3 Artinya: “Maka apabila kamu telah 

menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 

berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa 

aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 

biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu 

yang ditentukan waktunya atas orang-orang 

yang beriman”. (An-Nisaa' ayat 103) 
3.  II 10 “Tidaklah seorang anak dilahirkan kecuali dalam 

keadaan fitrah (suci), maka tergantung orang tuanya 

mau menjadikan anak itu yahudi,nasrani atau 

majusi”.(H.R Muslim) 

4.  II 12 Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta 

mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 

Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. At-

Taubah ayat 103). 
5.  II 12 Artinya : “ Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. 

dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-

ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. (Al-Ankabut:45) 
6.  II 12 “Beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam”. 

(Syekh Zainuddin Al-Malibariy) 
7.  II 12 “Berhadap hati (jiwa) kepada Allah, atas jalan 

takut kepada-Nya, serta menumbuhkan dalam 

jiwa rasa keagungan,kebesaran dan 

kesempurnaan-Nya“. (Ahlul Haqiqah) 
8.  II 12 “Ruh Shalat adalah berhadap kepada Allah Swt. 

dengan sepenuh jiwa, dengan segala khusu „ 



dihadapan-Nya dan ikhlas karena-Nya, serta hadir  

hati dalam berzikir, berdoa dan memuji”. (Ahlul 

Ma’rifah) 

9. II 27 “salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 

salat “.(H.R Bukhari) 

  

 

 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Sekolah 

A. Sejak kapan menjadi kepala sekolah di MTs Al-muddakir? 

B. Apa saja visi dan misi sekolah MTs Al-Muddakir? 

C. Apa akreditasi MTs Al-Muddakir? 

D. Program apa saja yang dilaksanakan di sekolah MTs Al-Muddakir? 

E. Adakah program yan menunjang  khusus untuk pembelajaran 

praktek shalat di MTs Al-Muddakir? 

F. Adakah  ibu atau bapak mendapat keluhan dari guru mata pelajaran 

fiqih tentang  pengajaran fiqih di MTs Al-Muddakir? 

Guru-guru diMTs Al-Muddakir 

a. Sejak kapan mengajar di MTs Al-Muddakir? 

b. Mata pelajaran  apa yang bapak atau ibu ajarkan di MTs Al-Muddakir? 

c. Bagaimana pendapat bapak atau ibu tentang pembelajaran fiqih di 

MTs Al-Muddakir> 

d. Menurut bapak atau ibu shalatnya peserta didik disekolah ini? 

e. Adakah bapak atau  ibu mendapatkan keluhan dari guru mata pelajaran 

fiqih? 

Guru Mata Pelajaran Fiqih 

a. Sejak kapan memegang mata pelajaran fiqih di MTs Al-Muddakir? 

b. Metode apa yang sering digunakan  dalam pembelajaran fiqih di 

MTs Al-Muddakir? 



c. Metode apa saja yang digunakan khusus untuk pembelajaran 

praktek Shalat? 

d. Apakah ada waktu atau jadwal yang ditentukan untuk khusus 

praktek shalat? 

e. Ketika praktek shalat bagianmana yang siswa kurang mampu untuk 

melakukannya? 

f. Bagaimana keseriusan anak untuk mengikuti pembelajaran praktek 

shalat? 

g. Apakah ada kendala dalam  Pengajaran Praktek Shalat peserta 

didik? 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Peserta Didik 

1. Nama     : 

2. Tempat dan Tangal Lahir  : 

3. Kelas    : 

4. Jenis kelamin   : 

(Rukun Fi’li) 

A. Berdiri betul 

1. Tidak tepat  ( Berdiri tidak tegak mata tidak memandang 

ketempat sujud dan tangan tidak lurus kesamping badan) 

2. Kuruang tepat ( berdiri lurus menghadap kiblat mata tidak 

memandang  ketempat sujud dan tangan lurus kesisi badan)  



3. Tepat ( berdiri lurus menghadap kiblat mata memandang 

ketempat sujud, tangan lurus kesamping badan. Bagi laki-laki 

jarak kedua telapak kaki tidak lebih dari satu kilan dan bagi 

perempuan kaki dirapatkan). 

B. Ruku 

1. Tidak tepat ( ketika membungkuk kepala tidak sejajar dengan 

punggung kedua tangan tidak diletakan pada kedua lutut. Jari-

jari tidak menghadap lurus ke bawah dan pandangan tidak 

ketempat sujud) 

2. Kurung tepat ( ketika membungkuk punggung tidak sejajar 

dengan kepala, namun kedua telapak tangan tepat diletakan 

pada kedua lutut. Jari-jari menghadap kebawah serta 

pandangan tepat ketempat sujud) 

3. Tepat (  ketika membungkuk punggung sejajar dengan kepala  

kedua telapak tangan tepat berada pada kedua lutut jari-jari 

sedikit renggang menghadap kebawah dan pandangan tepat 

ketempat sujud) 

C. I’tidal 

1. Tidak tepat ( berdiri tidak mengangkat kedua tangan dan 

tangan tidak lurus kesisi badan) 

2. Kurang tepat ( berdiri mengangkat kedua tangan dan melepas 

tanganya tidak lurus kesisi badan) 



3. Tepat (  berdiri mengangkat kedua tangan dan melepaskan 

kedua tangan lurus kesisi badan) 

D. Sujud  

1. Tidak tepat (kedua telapak tangan,kedua lutut, dan dahi tidak 

menyentuh sejadah. Kedua jari-jari kaki atau tangan tidak 

menghadap kiblat. Bagi laki-laki kedua  siku rapat kebadan 

bagi perempuan  kedua siku direnggangkan 

2. Kurang tepat ( kedua telapak tangan, kedua lutut, dan dahi 

menyentuh  sejadah jari-jari kaki atau tangan tidak menghadap 

kiblat. Bagi laki-laki kedua siku direnggangkan dan bagi 

perempuan siku dirapatkan kebadan) 

3. Tepat ( kedua telapak tangan, kedua lutut,dahi dan hidung 

diletakan diatas sejadah  kedua jari-jari kaki atau tangan 

menghadap kiblat kedua tangan sejajar dengan bahu. Bagi laki-

laki kedua siku dan kedua kaki direnggangkan dan bagi 

perempuan siku dan kedua kaki dirapatkan) 

E. Duduk antara dua sujud 

1. Tidak tepat ( pantat tidak didudukan diatas kaki kiri telapak 

kaki kanan tidak ditegakan dan kedua telapak tangan tidak 

diletakan diatas paha) 

2. Kurang tepat ( pantat didudukan diatas kaki kiri telapak kaki 

kanan tidak ditegakan. Kedua telapak tangan diatas paha ujung 

jari dan lutut tidak sejajar) 



3. Tepat (pantat didudukan diatas kaki yang kiri telapak  kaki 

kanan ditegakan kedua telapak tangan diatas paha ujung jari 

dan lutut sejajar) 

F. Duduk Tasyahud akhir  

1. Tidak tepat ( pantat tidak menduduki lantai telapak kaki kiri 

tidak diletakan dibawah betis kaki kanan telapak kaki kanan 

tidak ditegakan  kedua telapak tangan tidak diletakan diatas 

paha). 

2. Kurang tepat ( pantat menduduki lantai telapak kaki kiri 

diletakan dibawah betis kaki kanan. Telapak kaki kanan tidak 

ditegakan kedua telapak tangan  diatas kedua paha. jari 

menggepal telunjuk lurus kedepan namun tidak sejajar dengan 

lutut). 

3. Tepat ( pantat menduduki lantai telapak kaki kiri dibawah betis 

kaki kanan telapak kaki kanan tegak jarinya menghadap kiblat 

kedua telapak tangan diatas kedua paha jari menggepal jari 

telunjuk lurus kedepan sejajar dengan lutut) 

(Rukun Qauli) 

A. Takbiratul ihram 

1. Tidak tepat ( tidak sesuai harakat dan tajwid) 

2. Kurang tepat (sesuai harakat tapi tidak sesuai tajwid) 

3. Tepat (sesuai harakat dan tajwid) 

B. Al-Fatihah 



1. Tidak tepat ( tidak sesuai harakat dan tajwid) 

2. Kurang tepat (sesuai harakat tapi tidak sesuai tajwid) 

3. Tepat (sesuai harakat dan tajwid) 

C. Tasyahud akhir 

1. Tidak tepat ( tidak sesuai harakat dan tajwid) 

2. Kurang tepat (sesuai harakat tapi tidak sesuai tajwid) 

3. Tepat (sesuai harakat dan tajwid) 

D. Selawat 

1. Tidak tepat ( tidak sesuai harakat dan tajwid) 

2. Kurang tepat (sesuai harakat tapi tidak sesuai tajwid) 

3. Tepat (sesuai harakat dan tajwid) 

E. Salam  

1. Tidak tepat ( tidak sesuai harakat dan tajwid) 

2. Kurang tepat (sesuai harakat tapi tidak sesuai tajwid) 

3. Tepat (sesuai harakat dan tajwid) 

 

 

  



PEDOMAN DOKUMENTER 

FOTO-FOTO 

Bersama ibu Alvira zairina, S. Ag (Guru mata pelajaran fiqih MTs Al-

Muddakir) 

 

Bersama ibu  Hj. Sofwatul Rahmani, S. Pd. I (kepala sekolah MTs Al-

Muddakir

 
 

 



 

 



 

 

 

 

 

  



 

  



 



 

  



 



 



 



 



 



 



 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

  



RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama Lengkap  : Maulana  

2. Tempat dan tanggal lahir : Banjarmasin, 10 Mei 1992 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia  

5. Status perkawinan  : Belum Menikah 

6. Alamat    : Sungai Gampa RT 24. Kec. Banjar utara. 

Kota Banjarmasin 

7. Pendidikan 

a. SDN 9 Benua anyar  tahun 2005 

b. PONPES/  MTs Nurul hidayah lok baintan tahun 2008 

c. PONPES/ MA Nurul Hidayah lokbaintan tahun 2012 

d. IAIN Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

jurusan PAI 

8. Nama orang tua 

Ayah  : M. Yusuf 

Ibu  : Mahmudah 

9. Nama saudara 

a. Siti rahmah 

b. Mudjalifah 

c. Zaitun sari 

d. Uswatun hasanah    

Banjarmasin, November 2016 

 

Penulis, 

 


